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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi pengelolaan BUMDes dalam
peningkatan ekonomi Desa di Desa Mangki Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Observasi, Dokumentasi,
dan Wawancara Sampel dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, yaitu 1 Kepala Desa, 3
Pengurus BUMDes, dan 2 Masyarakat. Teknik analisis data yang digunakan dalam penyusunan
penelitian ini data kualitatif, yakni obsevasi dan wawancara langsung. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes Srikandi ini belum optimal dikarenakan kendala dan
hambatan dalam pengelolaan BUMDes. Adapun kendala atau hambatan utama adalah
kurangnya Sumber Daya Manusia yang memadai, kurangnnya pengetahuan tentang BUMDes
dan kurangnya perhatian pengurus terhadap tanggungjawab mereka, yang berdampak negatif
pada operasional BUMDes. Kekurangan SDM menyebabkan beberapa unit usaha tidak dapat
beroperasi dengan kapasitas penuh, membebani anggota yang ada, dan menghalangi inovasi
serta pengembangan usaha. BUMDes Srikandi meskipun terdapat aspek-aspek positif dalam
pengelolaan BUMDes Srikandi, adanya hambatan signifikan terutama dalam sumber daya
manusia dan perhatian pengurus menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes tersebut belum
Optimal.

Kata Kunci : Pengelolaan, Ekonomi Desa, BUMDes

Abstract

This research aims to determine the optimization of BUMDes management in improving the
village economy in Mangki Village, Cempa District, Pinrang Regency. The data collection
techniques used in this research are observation, documentation and interviews. The sample in
this study consisted of 6 people, namely 1 village head, 3 BUMDes administrators and 2
communities. The data analysis techniques used in preparing this research were qualitative
data, namely observation and direct interviews. The results of this research indicate that the
management of BUMDes Srikandi is not optimal due to constraints and obstacles in the
management of BUMDes. The main obstacles or obstacles are the lack of adequate human
resources, lack of knowledge about BUMDes and lack of attention from administrators to their
responsibilities, which has a negative impact on BUMDes operations. Lack of human resources
means that several business units cannot operate at full capacity, burden existing members,
and hinder innovation and business development. BUMDes Srikandi, although there are
positive aspects in the management of BUMDes Srikandi, there are significant obstacles,
especially in terms of human resources and the attention of administrators, shows that the
management of BUMDes is not yet optimal.

Keywords: Management, Village Economy, BUMDes

/n’nc/Issl Journal AK-99 ISSN : 2775-6726
=1 Volume 4 Nomor 2, November 2024

JSOuRNAL


mailto:herisahputri04@gmail.com1
mailto:muhammadnurfeb@gmail.com

269

PENDAHULUAN

Desa merupakan perpanjangan tangan pemerintah pusat yang paling terdepan dalam
pelaksanaan pembangunan karena pembangunan di tingkat Desa berkenaan secara langsung
dengan masyarakat. Dalam upaya meningkatkan pembangunan di Desa, pemerintah pusat
memberikan kewenangan kepada pemerintah Desa untuk mengelola keuangan (Otonomi)
daerah sendiri tanpa intervensi dari pemerintah pusat. Menurut Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa menyatakan bahwa pemerintah Desa mempunyai kewajiban untuk
mengelola keuangan Desa yaitu berupa dana Desa guna kepentingan Desa dan sepenuhnya
untuk mensejahterakan masyarakat Desa. Berdasarkan Pasal 18B ayat (2) Negara Republik
Indonesia tahun 1945 menjadi dasar bahwa negara mengakui pemerintah Desa berdasarkan
hak adat istiadat, dengan ketentuan tersebut dinyatakan bahwa sebenarnya pemerintahan
indonesia terdiri dari pemerintah Desa sebagai pemerintahan dengan lingkup terkecil.

Upaya desa untuk mendapatkan sumber Pendapatan Asli Desa (PADes) adalah
pemerintah membuat kebijakan sebagaimana di dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa, salah satu kewajiban yang harus di lakukan oleh Desa adalah membentuk
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Keberadaan BUMDes di maksud untuk mengelola Usaha
Milik Desa yang dapat di gunakan sebagai pendapatan ekonomi produktif masyarakat Desa
yang di sesuaikan dengan potensi serta kebutuhan masing-masing yang ada di Desa. Namun
penting diketahui bahwa BUMDes di dirikan atas inisiatif masyarakat di dasarkan pada potensi-
potensi yang ada di Desa dan harus mengunakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai
dan lebih-lebih peran pemerintah. Jadi, pendirian BUMDes buka merupakan program yang
datang dari pemerintah kabupaten atau provinsi. Jika demikian BUMDes di khawatirkan tidak
akan berjalan sebagaimana yang diamanatkan didalam Undang-Undang.

Menurut (Rismayani et al., 2023) pentingnya pengembangan kapasitas dan pemanfaatan
sumber daya lokal untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat setempat. BUMDes berperan
sebagai instrumen untuk memanfaatkan potensi lokal yang ada. Dengan mengelola sumber
daya ini secara optimal, BUMDes dapat mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan
mengurangi ketergantungan pada bantuan eksternal.

Menurut (Paparang et al., 2017) Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan
keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian sesuai dengan harapan secara efektif dan
efisien. Optimalisasi merupakan suatu ukuran untuk mencapai tujuan. Dari sudut pandang
usaha optimalisasi dapat terwujud jika terdapat implementasi yang efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan, maka SDM yang bekerja profesional untuk memecahkan permasalahan
yang terjadi di masyarakat. Pengelolaan BUMDes secara Kooperatif, Partisipatif, Emansipatif,
Tranparansi, Akuntabilitas dan Sustainabel. Oleh karena itu, perlu penanganan serius dalam
menjalankannya supaya berjalan secara efektif, efisien, dan profesional demi tercapainya
tujuan BUMDes. Hadirnya BUMDes memiliki peran yang sangat penting untuk peningkatan
pendapatan Desa untuk memenuhi kebutuhan pokok Desa. Menurut (Fadiah Isna Nailissa,
2020) Peran BUMDes terlihat pada sumber dana untuk meningkatkan keseluruhan seperti
pembangunan Desa secara mandiri yang tidak hanya bergantung pada anggaran dan bantuan
pemerintah pusat.

Desa Mangki merupakan salah satu Desa yang membentuk Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes). Desa ini terkenal dengan persatuan masyarakatnya yang erat. Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) ini berdiri sejak tanggal 23 Maret 2017 yang memiliki nama BUMDes Srikandi.
BUMDes ini memiliki beberapa program untuk dijalankan agar BUMDes berjalan optimal sesuai
rencana untuk mencapai tujuan yang seharusnya yaitu meningkatan perekonomian Desa dan
menggali potensi yang ada di Desa.

BUMDes Srikandi ini menjalankan beberapa jenis usaha atau program. Pada awal
berdirinya, ada 4 program kerja yang direncanakan dan dapat mempekerjakan sekitar 40
anggota. Melihat dari program yang dibentuk dan jumlah anggota yang bergabung, seharusnya
BUMDes ini dapat membantu meningkatkan ekonomi desa. Namun, pada kenyataannya, salah
satu program yang direncanakan tidak berjalan. Saat ini, BUMDes Srikandi hanya memiliki 3
program yang berjalan, yaitu: pertama, penyewaan kipas dan oven yang disewakan kepada
masyarakat desa untuk hajatan; kedua, tata boga; dan ketiga, konveksi pakaian, yang memiliki
beberapa pelanggan baik di Desa Mangki maupun di luar wilayah tersebut.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yakni obsevasi dan
wawancara langsung. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa. Makna lain dari penelitian kualitatif dimana penelitian akan
melaporkan hasil yang diperoleh dari pengamatan data dan analisis data lapangan. Adapun
yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data adalah BUMDes Desa Mangki,
Kecamatan Cempa, Kabupaten Pinrang. Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai
berikut:

1. Observasi, Observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap segala aktivitas yang
berkaitan dengan optimalisasi BUMDes.

2. Wawancara, Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada pihak
BUMDes terkait apa saja permasalahan BUMDes dalam peningkatan ekonomi Desa
yang terjadi selama periode tertentu serta mencari informasi mengenai bagaimana
optimalisasi BUMDes dalam peningkatan ekonomi Desa.

3. Dokumentasi, Metode pengumpulan data dengan dokumentasi adalah mengumpulkan
dokumen yang di butuhkan dalam penelitian Optimalisasi Pengelolaan BUMDes
Srikandi Dalam Peningkatan Ekonomi.

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu
data yang dinyatakan dalam bentuk pengelolaan pada BUMDes Srikandi, serta hasil
wawancara tentang Optimalisasi Pengelolaan BUMDes Srikandi Dalam Peningkatan Ekonomi
Desa.

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapatkan dengan berbagai metode
pengumpuan data. Dalam penelitian ini data primer adalah data yang didapat dengan
dokumentasi dan wawancara secara langsung terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab
atas BUMDes tersebut.

Data primer yang diambil adalah data yang menerangkan bagaimana pihak-pihak yang
bertanggung jawab atas proses pengelolaan BUMDes. Wawancara yang akan dilakukan adalah
dengan cara menyiapkan pertanyaan yang lengkap dan terperinci untuk dijawab oleh
responden. Wawancara dilakukan terhadap setiap pengelola BUMDes yang diperlukan dalam
penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapat terkait optimalisasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) dalam peningkatan ekonomi desa di Desa Mangki, Kecamatan Cempa, Kabupaten
Pinrang.Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dibentuk dan didirikan pada tahun 2017
berdasarakan inisiatif dari pemerintah Desa dan masyarakat Desa Mangki melalui musyawarah
Desa, adapun jenis usaha yaitu usaha konveksi pakaian, usaha penyewaan oven dan kipas
angin, usaha tataboga, dan usaha Lemari.

1. Optimalisasi pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
a. Tujuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, semua unit BUMDes Srikandi
ada yang mengalami kenaikan dan ada yang mengalami penurunan. Hal tersebut
sesuai dengan laporan Laba/Rugi BUMDes Srikandi tahun 2020 sampai 2023.
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pendapatan BUMDes Srikandi dari
tahun ke tahun. Pada tahun 2020, pendapatan BUMDes mencapai
Rp124.000.000,00 dan terus meningkat hingga mencapai Rp236.000.000,00 pada
tahun 2023. Pertumbuhan pendapatan ini juga tercermin dari persentase kontribusi
masing-masing tahun terhadap total pendapatan.

Misalnya, pada tahun 2020, kontribusi pendapatan terhadap total pendapatan
adalah 17,12%, sementara pada tahun 2023 meningkat menjadi 32,59%. Hal ini
mengindikasikan bahwa BUMDes Srikandi berhasil mengembangkan usahanya
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dan mampu meningkatkan profitabilitas secara konsisten.

b. Alternatif Keputusan
Dalam mengoptimalkan BUMDes, penting untuk melibatkan partisipasi aktif
masyarakat Desa, pemangku kepentingan lainnya kolaborasi dan sinergi antara
semua pihak akan menjadi kunci keberhasilan dalam meningkatkan ekonomi Desa
melalui BUMDes. BUMDes bekerja sama dengan pihak pemerintah seperti Kadis
Pendidikan, karang taruna dan melibatkan secara keseluruhan masyarakat dalam
setiap kegiatan yang dilakukan oleh BUMDes.
Proses pengambilan keputusan dalam pengelolaan BUMDes di Desa Mangki
menunjukkan adanya mekanisme partisipatif yang melibatkan masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya. Melalui partisipasi aktif dalam pemilihan ketua
BUMDes, musyawarah dalam penentuan kebijakan, serta peran direksi dan
penasehat sebagai konseptor, BUMDes dapat meningkatkan keberhasilan dan
keberlanjutan usaha yang dijalankan. Pendekatan ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan dan dukungan masyarakat, relevansi usaha dengan
kebutuhan lokal, serta memperkuat kapasitas dan kemandirian Desa.

c. Sumber Daya yang Membatasi
BUMDes Srikandi merupakan BUMDes yang mengelola fasilitas yang ada di Desa.
Tenaga kerja menjadi salah satu hambatan yang dialami. Hal ini dikarenakan
kondisi masyarakat Desa Mangki yang sudah tidak menunjukkan ciri masyarakat
pedesaan. Kebanyakan dari masyarakat tidak tertarik untuk ikut mengelola dan
mengurus BUMDes, apalagi dengan honor yang tidak seberapa. Sehingga
beberapa dari pengurus BUMDes memiliki pekerjaan sampingan.Pengurus
BUMDes Srikandi juga sangat kurang pengetahuan tentang BUMDes dan kurang
perhatian terhadap BUMDes, sehingga mengabaikan tanggung jawabnya.
Beberapa pengurus juga ada yang berhenti, yang menyebabkan BUMDes
kekurangan SDM. Permodalan BUMDes berasal sepenuhnya dari desa. Dana
tersebut digunakan untuk mengelola, memperbaiki fasilitas dan menjalankan
keberlangsungan tiap unit usaha BUMDes. BUMDes masih bisa berjalan dengan
uang yang dihasilkan dari setiap unit usaha BUMDes. Bahkan biaya honor maupun
ATK atau pengeluaran yang lain dibiayai melalui hasil operasional setiap unit usaha
BUMDes.

Secara umum BUMDes memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat, memberikan kontribusi bagi peningkatan Pendapatan Asli Desa. BUMDes untuk
mencapai tujuannya perlu mengoptimalkan dalam pengelolaannya. Pengelolaan BUMDes yang
baik merupakan dampak dari beberapa faktor yaitu sumber daya manusia yang terlatih,
kekayaan alam yang berpotensi, sistem manajemen yang baik, dan pemberian modal yang
lancar. Optimalisasi BUMDes dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan
perekonomian Desa. BUMDes harus melakukan pemetaan potensi lokal Desa secara
komprehensif. Hal ini mencakup identifikasi sumber daya alam, keahlian masyarakat, dan
peluang usaha yang dapat dikembangkan. Mengetahui potensi lokal yang ada, BUMDes dapat
memfokuskan upayanya untuk mengoptimalkan sumber daya dan potensi tersebut.

BUMDes Srikandi telah menunjukkan langkah-langkah awal yang baik dalam upaya
meningkatkan ekonomi desa. Beberapa upaya yang telah dilakukan antara lain diversifikasi
produk, peningkatan kualitas produk, serta upaya pemasaran melalui media sosial. Hal ini
menunjukkan bahwa BUMDes Srikandi telah memiliki kesadaran akan pentingnya inovasi dan
adaptasi terhadap perkembangan zaman. Namun, masih banyak potensi yang dapat digali dan
tantangan yang perlu diatasi. Untuk mencapai potensi maksimal, BUMDes Srikandi perlu
melakukan beberapa langkah strategis. Pertama, perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap
kinerja masing-masing unit usaha. Unit usaha yang kurang optimal perlu diberikan perhatian
khusus dengan melakukan analisis mendalam terhadap penyebab penurunan kinerja dan
merumuskan strategi perbaikan.

Selanjutnya, BUMDes Srikandi perlu terus berinovasi dalam mengembangkan produk baru
yang sesuai dengan tren pasar. Selain itu, peningkatan kualitas produk juga menjadi kunci
untuk mempertahankan loyalitas pelanggan dan menarik pelanggan baru. Dengan produk yang
berkualitas dan inovatif, BUMDes Srikandi dapat bersaing di pasar yang semakin kompetitif.
Penguatan sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan BUMDes
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Srikandi. Pelatihan yang berkelanjutan bagi pengurus dan karyawan BUMDes sangat penting
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengelola usaha. Selain itu, perekrutan tenaga
kerja yang memiliki keahlian khusus juga perlu dilakukan untuk mendukung pengembangan
usaha.

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi perlu dioptimalkan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan BUMDes. Misalnya, penggunaan sistem informasi
manajemen untuk mengelola data keuangan, produksi, dan pemasaran. Dengan demikian,
pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih cepat dan akurat. Kerjasama dengan
berbagai pihak, seperti pemerintah desa, koperasi, UMKM, dan lembaga keuangan, juga perlu
ditingkatkan. Kerjasama ini dapat membuka peluang untuk mendapatkan akses pasar yang
lebih luas, sumber daya finansial, dan dukungan teknis.

Untuk memastikan keberlanjutan usaha, BUMDes Srikandi perlu melakukan evaluasi
kinerja secara berkala. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan program yang telah
dilaksanakan dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, BUMDes
dapat terus melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi sesuai dengan perkembangan
lingkungan bisnis. Dalam jangka panjang, BUMDes Srikandi dapat menjadi motor penggerak
ekonomi desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, keberhasilan ini tidak
dapat dicapai tanpa dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, masyarakat, maupun pihak
swasta.

BUMDes Srikandi meskipun terdapat aspek positif dalam pengelolaan, hambatan signifikan
seperti kurangnya sumber daya manusia, pengetahuan tentang BUMDes, dan perhatian
pengurus yang menyebabkan melalaikan tanggung jawab mereka menunjukkan bahwa
pengelolaan BUMDes Srikandi belum optimal.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang di tulis Tri Mayasari pada tahun 2019
yang berjudul Pengembangan Potensi Ekonomi Desa Melalui Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Adijaya Kecamatan
Pekalongan Kabupaten Lampung Timut. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengembangan
potensi ekonomi melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di Desa Adijaya, Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung
Timur. Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Adijaya memberikan dampak
positif yang signifikan bagi masyarakat. BUMDes telah berupaya dengan baik dalam
mengidentifikasi, mengamati, dan mempertimbangkan potensi yang dapat dikembangkan di
desa ini. Salah satu program yang berhasil dijalankan adalah pengelolaan limbah kotoran
ternak, yang sebelumnya belum tersentuh proses daur ulang. Program ini berjalan dengan baik
dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, terutama bagi peternak. Mereka kini dapat
menambah pendapatan rumah tangga dengan menjual kotoran ternak yang telah dikelola dan
dimanfaatkan dengan cara yang lebih produktif.

Secara umum masyarakat menyatakan bahwa program yang dijalankan BUMDes ini sudah
bagus hanya saja perlu adanya program-program lain yang harus dikembangkan lagi oleh
BUMDes agar dampaknya dapat mencakupi semua lapisan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

BUMDes Srikandi memiliki pengelolaan keuangan vyang transparan, dengan
pertanggungjawaban tahunan yang disampaikan kepada masyarakat dan pemerintah secara
terbuka.Dalam produksi dan operasional, BUMDes Srikandi menekankan kualitas produk dan
layanan yang tinggi. Meskipun terdapat aspek positif dalam pengelolaan, hambatan signifikan
seperti kurangnya sumber daya manusia, pengetahuan tentang BUMDes, dan perhatian
pengurus terhadap tanggung jawab mereka menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes
Srikandi belum berjalan secara optimal

Saran
1. Bagi BUMDes Srikandi
Dalam pelaksanaan pengelolaan BUMDes Srikandi seharusnya setiap pengurus unit
usaha BUMDes diharapkan untuk aktif dan dikelola dengan baik, guna untuk
meningkatkan ekonomi Desa dan juga dapat mendejahterakan masyarakat.
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2. Bagi Pemerintah dan Masyarakat
Bagi pemerintah daerah diharapkan penelitian ini menjadi acuan atau masukan agar
menjalankan dan memanfaatkan dengan baik Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
guna meningkatkan perekonomian Desa. Selanjutnya, perlu diadakan pelatihan-
pelatihan bagi para pelaksana operasional maupun yang baru bergabung ke dalam
kepengurusan BUMDes agar lebih mengenal teknologi dengan lebih baik lagi dan
tentu ini akan sangat membantu dalam pelaksanaan BUMDes kedepannya.
Bagi masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam kepengurusan BUMDes
demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan perekonomian
desa.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak berfokus pada optimalisasi BUMDes
dalam meningkatkan ekonomi Desa namun lebih banyak melakukan kajian
mendalam untuk dapat menemukan hal-hal baru yang dapat meningkatkan kinerja
BUMDes.
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